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Abstrak

Dewasa ini perkembangan teknologi dan informasi begitu cepat mengubah sistem tata Kelola
pemerintahan yang terkesan lamban, susah, dan tidak transparan menjadi sebuah sistem tata Kelola
pemerintahan yang lebih baik (good government governance). Dalam mewujudkan tujuan tersebut
tentunya tidak luput dari kerjasama antar pelaksana kegiatan yakni pemerintah dan Aparatur Sipil
Negara. Salah satu wujud dalam meningkatkan kinerja para ASN yaitu dengan dilakukannya
reformasi birokrasi yang dilakukan dengan lahirnya kebijakan Sistem Informasi e-Kinerja (SIEKIN)
baik di pemerintah pusat dan daerah yang telah dioperasikan sejak tahun 2017. Untuk menjaga
aplikasi tetap memenuhi kebutuhan penggunanya maka harus terus dilakukan evaluasi sistem
informasi e-Kinerja. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris seberapa besar
evaluasi kinerja dan efisiensi berdasarkan domain Pieces (Performance, information and Data,
Economics, Control and Security, Efficiency dan Services).

Hasil dari penelitian ini berdasarkan analisis 6 domain yakni: Performance 4.40 kategori Puas,
Information and Data 4.17 kategori Puas, Economics 4,12 kategori Puas, Control and Security 4,08
kategori Puas, Efficiency 4,25 kategori Puas dan Services 4,18 kategori Puas.

Kata kunci; PIECES framework, sistem informasi e-kinerja, evaluasi kinerja dan efisiensi

Abstract

Nowadays, the development of technology and information is rapidly changing the governance
system that seems slow, difficult, and not transparent into a system of better governance (good
government governance). In realizing this goal, of course, the cooperation between the executor of the
activity, namely the government and the State Civil Apparatus, cannot be avoided. One form of
improving the performance of ASN is by carrying out bureaucratic reforms carried out with the birth
of the e-Kinerja Information System policy (SIEKIN) both at the central and regional governments
which has been operated since 2017. To keep the application meeting the needs of its users, it must
continue to be done evaluation of e-Kinerja information system. The purpose of this study is to
empirically test how much performance and efficiency evaluation is based on the Pieces domain
(Performance, Information and Data, Economics, Control and Security, Efficiency and Services).

The results of this study are based on an analysis of 6 domains, namely: Performance 4.40
Satisfied category, Information and Data 4.17 Satisfied category, Economics 4.12 Satisfied category,
Control and Security 4.08 Satisfied category, Efficiency 4.25 Satisfied category and Services 4.18
category Satisfied.

Keywords; PIECES framework, e-performance information system, performance and efficiency
evaluation
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1. PENDAHULUAN

ewasa ini teknologi dan informasi

yang perkembangannya sangat cepat

yang telah merubah begitu banyak
struktur tatanan kehidupan sosial masyarakat.
Sehingga timbulnya rangsangan gerakan-
gerakan yang memberikan perubahan terhadap
sistem kelola pemerintahan terasa sangat
lamban, sulit dan tidak transparan menjadi
sebuah sistem kelola pemerintahan yang baik
(good government governance). Dalam
mewujudkan tujuan tersebut tentunya tidak
luput dari kerjasama antar pelaksana kegiatan
yakni pemerintah dan Aparatur Sipil Negara

[1].

Berdasarkan hasil dari Badan Pusat
Statistik, berikut diklasifikasikan data jumlah
Aparatur Sipil Negara (ASN) di Indonesia
Tahun 2016 menurut Kriteria pegawai jumlah
ASN Tahun 2016 menurut Kkarakteristik
pegawai berjumlah 4.374.349 orang yakni:
Aparatur Sipil Negara (ASN) Pusat berjumlah
918.444 orang, Aparatur Sipil Negara (ASN)
Provinsi  berjumlah 301781 orang dan
Aparatur Sipil Negara (ASN) Kota/ Kabupaten
3.154.124 orang [2].

Aparatur Sipil Negara (ASN) tahun
2016 merupakan lini terdepan dalam semua
kegiatan pemerintah terutama dalam melayani
masyarakat dan menjadi penggerak roda
operasional pemerintah di Indonesia. Untuk
mencapai kesuksesan pemerintah terutama
dalam penyelenggaraan good government
governance salah satunya ditunjukkan dengan
meningkatkan kinerja ASN, sistem informasi
manajemen kepegawaian merupakan sebuah
pemanfaatan sistem informasi manajemen
yang bisa diaplikasikan pada organisasi
sehingga dapat memberikan kemudahan
kepada Pegawai  Negeri  Sipil  untuk
meningkatkan kebutuhan administrasi
kepegawaian [3].

Salah satu wujud untuk meningkatkan
kinerja para ASN vyaitu dapat dilakukan
dengan  reformasi  birokrasi.  Reformasi
birokrasi yang dilakukan dengan lahirnya
aplikasi Sistem Informasi e-Kinerja (SIEKIN)
untuk mengukur Kinerja pegawai baik di
pemerintah  pusat maupun pemerintahan
daerah yang telah dioperasikan sejak tahun
2017 [4]. Namun pada Pemerintah Kabupaten
melalui Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
khususnya di Dinas Perumahan Kawasan

Permukiman dan Pertanian  Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara, yang
beralamatkan di jalan Alun-Alun Utara
Kecamatan Kaidipang. Kebijakan penggunaan
Sistem  Informasi e-Kinerja ini  baru
diimplementasikan sejak bulan Januari tahun
2021, dengan tujuan untuk mendukung proses
penilaian kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN)
di lingkungan Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Pertanian  Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara. Terdapat 21
orang jumlah Pegawai pada dinas yaitu 11
orang pria dan 10 orang wanita yang juga
merupakan pengguna Sistem Informasi e-
Kinerja (SIEKIN)[5].

Dalam proses analisis ada beberapa
metode yang bisa digunakan, salah satunya
adalah model analisis PIECES Framework.
Metode PIECES (Performance, Information,
Economics, Control, Efficiency, and Service)
merupakan metode analisis untuk memperoleh
hasil  pokok-pokok permasalahan yang
spesifik. Bermacam-macam prosedur
operasional  dievaluasi  dalam  sebuah
organisasi menggunakan metode ini untuk
mendapatkan permasalahan-permasalahan
yang ada pada sebuah organisasi. Hasilnya
merupakan pernyataan-pernyataan masalah
yang memberikan nilai kelemahan dan
kekurangan atau baik buruknya suatu sistem.
PIECES Framework ini diuraikan kedalam 6
(enam) fokus analisis yang terdiri dari:
Performance  (Kehandalan),  Information
(Informasi), Economics (Nilai Ekonomi),
Control and Security (Pengamanan dan
Pengendalian), Efficiency (Tingkat
Keefisienan) dan  Service  (Pelayanan)
Framework adalah suatu daftar untuk
menemukan masalah pada sistem informasi.
Dengan framework ini mampu memberikan
hasil yang baru sehingga bisa menjadi
pertimbangan dalam pengembangan sistem
[6]-[9]. Untuk itu, metode PIECES
Framework ini cocok untuk menganalisis
Sistem Informasi e-Kinerja ini

2. METODE PENELITIAN

2.1 Analisis

Analisis diartikan sebagai kegiatan
berpikir dalam menguraikan suatu pokok
masalah dari berbagai bagiannya, serta
hubungan sesama bagian untuk mendapatkan
pengertian yang tepat dan pemahaman arti
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keseluruhan. Selanjutnya, analisis merupakan
sebuah aktivitas yang dilakukan dalam
memilah kegiatan, mengurai, kemudian untuk
digolongkan dan dikelompokkan menurut
kriteria tertentu lalu dicari taksiran makna dan
kaitannya [9]- [10].

2.3 Analisis Sistem Informasi

Analisis  sistem  (system  analysis)
merupakan pemahaman untuk membagi
sebuah permasalahan dari suatu sistem
informasi yang kemudian dibagi kedalam
beberapa komponennya dengan maksud untuk
mencari dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, dan hambatan-hambatan yang
terjadi dan kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat di usulkan perbaikan-
perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah
tahap perencanaan sistem (system planning).
Tahap analisis merupakan tahap yang kritis
dan penting, karena kesalahan di tahap ini
akan menyebabkan sebuah kesalahan di tahap
selanjutnya.

Di dalam tahap analisis sistem diketahui

langkah-langkah dasar yang dilakukan oleh

analis sistem sebagai berikut :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
Langkah ini adalah langkah yang
dilakukan diawal dalam tahap
menganalisis sistem, masalah dapat
diartikan dalam bentuk sebuah pertanyaan
yang ingin dipecahkan, sasaran sebuah
sistem tidak akan dicapai apabila masalah
belum terselesaikan. Oleh karena itu pada
tahap analisis sistem, yang dilakukan di
awal oleh analisis sistem adalah
mendidentifikasi sebuah masalah-masalah
yang terjadi.

2. Understand, yaitu megetahui kerja dari
sistem yang ada. Langkah selanjutnya
dari tahap analisis sistem adalah
memahami kerja dari sistem yang ada.
Langkah  bisa  dilakukan  dengan
mempelajari secara terinci bagaimana
sistem yang ada beroperasi. Untuk
mempelajari operasi dari sistem ini
diperlukan data yang dapat diperoleh
dengan cara melakukan penelitian, Analis
sistem mempelajari bagaimana operasi
dari sistem yang ada sebelumnya untuk
mencari sebuah permasalahan-
permasalahan, kelemahan-kelemahan dan
kebutuhan pemakai sistem untuk dapat
memberikan rekomendasi pemecahannya

3. Analyze, vyaitu menganalisis sistem.
Langkah ini dilakukan berdasarkan data
yang telah diperoleh dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Analis sistem yang
masih baru sering kesulitan dalam
menganalisis hasil penelitian. Pengalaman
menunjukkan analis sistem yang baru
banyak mengalami kesusahan untuk
mencoba dalam memecahkan masalah
tanpa harus menganalisisnya

4. Report, yaitu membuat hasil laporan
analisis. Apabila analisis sistem ini telah
selesai  dilakukan, berikutnya yaitu
analisis sistem dan timnya adalah
membuat laporan hasil analisis. Laporan
ini diserahkan kepada steering committe
(komite/panitia pengarah pengembangan
sistem) yang nantinya akan diteruskan ke
manajemen. Pihak manajemen dengan
panitia pengarah dan juga pengguna
sistem akan mempelajari dan menganalisa
temuan-temuan yang dilakukan oleh
analis sistem yang kemudian dituangkan
dalam laporan ini

Untuk setiap masing-masing langkah
ini, setiap tugas yang ada perlu dilakukan oleh
analis sistem. Supaya memudahkan untuk
melakukan koordinasi dan pengawasan, kertas
kerja dibuat oleh team analisis untuk memuat
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh
masing-masing langkah analisis sistem [11].

2.4 E-Kinerja

E-kinerja merupakan aplikasi berbasis
web vyang digunakan untuk melakukan
pemberian nilai dan mengukur Kinerja para
pegawai dengan landasan analisis jabatan dan
analisis beban kerja, dan dasar untuk
perhitungan prestasi kerja. E-Kinerja ASN
adalah suatu sistem informasi berupa aplikasi
berbasis Teknologi Informasi dibuat dan
dikembangkan olen Badan Kepegawaian
Negara (BKD).

Pada awalnya untuk penilaian kinerja
pegawai sebelum adanya aplikasi e-Kinerja
penilaiannya menggunakan form Daftar
Penilaian Pelaksanaan Pegawai (DP3). Tetapi
pada pelaksanaanya DP3 terdapat banyak
kekurangan yang memberikan penilaian
kinerja pegawai harus disempurnakan dalam
format Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)
dikarenakan dengan penggunaan SKP lebih
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efektif dan obyektif, terukur, akuntabel,
partisipatif dan transparan dan edukatif
dikarenakan proses penilaiannya secara
terbuka [4].

2.5 PIECES Framework

PIECES (Performance, Information,
Ekonomic, Control, Efficiency, dan Service),
merupukan kerangka yang digunakan untuk
mengkalisifikasi suatu masalah, peluang, dan
arahan. Penggunaan PIECES untuk
mengevaluasi  berbagai macam prosedur
operasional  dalam  organisasi  maupun
Lembaga pemerintahan. Hasil yang diberikan
biasanya merupakan sebuah pernyataan-
pernyataan memberikan hasil kelemahan dan
kekurangan sebuah sistem [12].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data

Data yang di kumpulkan dengan cara
menyebarkan  kuesioner, yang diberikan
kepada seluruh responden yang menjadi
sampel penelitian. Kuesioner diserahkan
Kembali kepada peneliti sesuai dengan
perjanjian pengembalian. Tahap penyerahan,
pengisian dan pengembalian kuesioner dari
tanggal 1 April sampai 15 April 2021. Dari
total sampel 21 orang yang menjadi pegawai
pada dinas tersebut semuanya bersedia untuk
mengisi  kuesioner yang telah disebarkan.
Kuesioner yang disebarkan berjumlah 21
exemplar.

Dari 21 (100%) kuesioner yang tersebar,
Kuesioner yang kembali sebanyak 21 (100%).
Dapat diartikan bahwa semua kuesioner yang
disebar pada responden diterima kembali
sesuai dengan jumlah yang tersebar dan
semuanya dapat diolah berdasarkan banyaknya
kuesioner tersebut. Tabel 1 merupakan tabel
Rincian tingkat pengembalian kuesioner.

Tabel 1. Data Primer Yang di Olah 2021

Responden

Keterangan Jumiah %
Kuisioner yang 0
disebarkan 21 100%
Kuesioner yang
kembali 21| 100%
Kuesioner yang tidak ) i
dapat diolah
Kuesioner yang 0
dapat diolah 21 100%

3.2 Gambaran Umum Responden

Dalam penelitian ini ASN digunakan
sebagai responden. Bersadarkan data yang
dikumpulkan diperoleh hasil responden yang
dibagi menjadi beberapa karakteristik yaitu
jenis kelamin, umur responden dan tingkat
pendidikan. Tabel 2 memberikan penjelasan
mengenai gambaran umum responden.

Tabel 2. Gambaran Umum Responden

Uraian Frekuens | Persent
i ase
Jenis Kelamin:
Pria 11 52,4 %
Wanita 10 476 %
Umur:
20 — 29 Tahun 1 4,8 %
30— 39 Tahun 9 429 %
40 — 49 Tahun 6 28,6 %
50 — 59 Tahun 5 23,8 %
Tingkat
Pendidikan: 4 19 %
D3 14 66,7 %
S1 2 9,5%
S2 1 4,8 %
S3

3.3 Uji Validitas

Dalam mengukur valid atau tidaknya
kuisoner digunakan proses uji validitas
digunakan. Pada penelitian ini uji validitas
menggunakan  koefisien korelasi product
moment dengan menggunakan aplikasi SPSS
Statistics 25 For Windows. Apabila dikatakan
valid jika total setiap konstruknya signifikan
pada level 0,05. Hasil uji validitas dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Untuk Tiap-Tiap
Variabel
. Item
Vagll ab Pertanyaa | r Hitung
n r Tabel | Ket.
Perfor P1 0,819** 0,4329 | Valid
mance P2 0,746** 0,4329 | Valid
(X1)
Inform P3 0,778** | 0,4329 | Valid
ation P4 0,724** 0,4329 | Valid
(X2) P5 0,798** 0,4329 | Valid
P6 0,749** 0,4329 | Valid
Econo p7 0,480** | 0,4329 | valid
E’;g P8 0,670 | 0,4329 | valid
P9 0,491** | 04329 | valid
Contro P10 0,713** | 0,4329 | Valid
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| and P11 0,813** | 0,4329 | Valid
Securit P12 0,622** | 0,4329 | Valid
{x 5 P13 0,642** | 0,4329 | Valid
Effecie P14 0,609** | 0,4329 | Valid
ncy P15 0,578** | 0,4329 | Valid
(X5) P16 0,690** | 0,4329 | Valid
Service P17 0,578** | 0,4329 | Valid
(X6) P18 0,729** | 0,4329 | Valid

P19 0,482** | 0,4329 | Valid

Keterangan: Tabel (df =N-2, 21-2=19; o =
5%) = 0,4329 (rTabel)

3.4 Uji Reliabilitas

Pengukuran uji reliabilitas menggunakan
teknik Cronbach’s Alpha yaitu masing-masing
variabel dilihat dengan tingkat alpha (o) dari
realibilitas kuisioner. Apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60 hasilnya dapat dikatakan reliabel.
Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s
N of Item Alpha Keterangan
19 0,759 Reliabel

3.4 Tampilan Sistem Informasi E-Kinerja

Berikut merupakan tampilan Sistem Informasi
E-Kinerja (SIEKIN) berdasarkan Kklasifikasi
PECES

Gambar 2 Tampilan Halaman Beranda

Gambar 4 Tampilan Halaman Rata-Rata
Kualitas Tahun Berjalan

4. KESIMPULAN

1) Dengan dilakukannya proses analisis
PIECES memberikan suatu gambaran
bahwa aplikasi E-KINERJA Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Bolaang Mongondow Utara
diperoleh hasil rata-rata untuk setiap
domain yaitu performance mendapat nilai
4,40, information mendapat nilai 4.17,
economics mendapat nilai 4.12, control
and security mendapat hasil 4.08,
effieciency mendapat hasil 4.25, services
mendapat nilai 4.18.

2) Bersadarkan proses diperoleh hasil dari
masin-masing domain untuk
meningkatkan kepuasan Sistem Informasi
e-Kinerja memiliki tingkat kepuasan
dengan Kkategori yaitu sangat puas,
sehingganya memberikan hasil analisis
bahwa aplikasi Sistem Informasi e-
Kinerja sudah sangat baik.

5. SARAN

Dari hasil yang diperloh menggunakan
PIECES framework yaitu dari aspek SIEKIN
perlu adanya perbaikan secara keseluruhan
atau lebih memfokuskan pada pengembangan
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agar sistem dapat digunakan dengan sebaik-
baiknya, yang tentunya tidak luput dari 6
domain PIECES yakni domain Performance,
Economic, Control and Security, Efficieny dan
Service. Pihak Pemda perlu memahami proses

sebuah

sistem apabila terjadinya error

sehingganya dapat menindaklanjuti error yang
terjadi tersebut, dengan adanya seperti itu
tingkat error menjadi rendah dan pengguna
merasa lebih puas saat menggunakan SIEKIN
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